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ABSTRAK

Pembangunan Indonesia yang sekarang sedang dilaksanakan, memerlukan banyak sumber dava untuk
mendukungnya. Salah satu sumber daya yang sangal penting adalah sumber daya manusia. Negara Republik
Indonesia adalah termasuk negara dengan jumiah penduduk terbesar di dunia. Adapun yang menjadi pokok
permasalahan dan yang akan ditinfau pleh penulis adalah sebagai berikut; Bagaimanakah peranan Jamsostek
dalam meningkatkan kesejahleran pekera menorut UL No. 3 Tahun 1992, Bagaimanakash pelaksanaan dari
program Jamsostek tersebut dalam meningkatkan kesejahtersan pekerjn di Kots Padang, Apa sajakah
kendala-kendila yang dibadapi dalam pelaksenaan program Jamsostek untuk meningkatkan kesejabiernan
pekerja dan upaya yang dilekukan untuk mengatasinva. Hasil penelitian bahwa Jaminan Sosial Tenaga
Kerja {Jamsostek) adalah program publik yang memberikan perlindungan bagi tenaga kerja untuk mengatasi
risiko sosial ekonomi terentu yang penyelenpgaraannya menggunakan mekanisme Asuransi Sosial. Sebagai
program publik, Jamsosiek membenkan hak dan membebani kewajiban secara pasti (compulsory) bagi
pengusiha dan tenaga kerja berdasarkan Undang-Undang MNo.3 Tabun 1992, berups santunan tunai dan
pelayanan medis, sedangkan kewajiban peserta adalah tertib administrasi dan membayar luran. Saran yang
dapat diberikan adalah agar pemerintsh memberikan sanksi yvang tegas kepada penpusaha’ pemberi kerja
vang lidak melaksanakan kewajibannya untuk menyejahierakan pekerja melalui program Jamsostek ini.

"’\'-"'"Wi telah dipertahankan di depan ;;'i_dang, penguji dan dinyatakan lulus prada tanggal 23
fzr=t 2010, Abstrak telah disetujui oleh penguji.
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PENDAHULUAN ‘

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan  Indonesia yang sekarang sedang dilaksanakan,
memerlukan banyak sumber daya untuk mendukungnya. Salah satu sumber daya
yang sangat penting adalah sumber daya manusia. Negara Republik Indonesia
adalah termasuk negara dengan jumlah penduduk terbesar di dunia. Potensi
penduduk 230 juta jiwa lebih itu perlu diupayakan agar dapat berguna bagi
pembangunan Indonesia. Sumber daya manusia tersebut harus produktif dan

. efektif yang dilandasi oleh kesadaran bahwa keikutsertaan mereka dalam

pembangunan adalah demi kesejahteraan dirinya sendiri,

Undang-Undang Dasar 1945 pasal 27 ayat (2) menyebutkan bahwa setiap
warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi
kemanusiaan. Ini berarti bahwa kescjahteraan warga negara berawal dari
pekerjaannya. Dengan pekerjaan yang layak diharapkan pekerja akan memperoleh
penghasilan yang layak guna untuk memenuhi kebutuhan hidup bagi diri dan

keluarganya, baik selama kerja maupun purna kerja. Dalam hubungan inilah maka

kesempatan kerja merupakan faktor utama bagi kehidupan manusia.




Dalam mewujudkan amanat Undang-Undang Dasar tersebut pemerintah
telah berupaya untuk menciptakan lapangan Kerja sehingga pengangguran dapat
dikurangi dan diikuti dengan perlindungan dan kesejahteraan tenaga kerja.
Perlindungan tenaga kerja dalam pelaksanaan hubungan kerja yaitu antara
pengusaha dan pekerja sangat penting, karena dapat meningkatkan ketenangan dan
kenyamanan bekerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas
pekerja serta kelangsungan usaha. Usaha antisipasi yang dapat dilakukan adalah 3
melalui suatu bentuk pertanggungan, yang mana saat sekarang lebih dikenal |

dengan istilah asuransi.

Adanya lembaga asuransi di dalam masyarakat adalah sebagai
penanggulangan risiko-risiko yang mungkin akan terjadi baik terhadap harta benda
maupun jiwa, Dengan cara memperalihkan risiko kepada pihak lain yang bersedia

menerimanya dengan syarat-syarat tertentu."

Banyak perorangan yang mengadakan pertanggungan-pertanggungan atas
barang-barangnya  ataupun  jiwanya lebih  menitikberatkan  pengertian
pertanggungan itu dari segi ekonomisnya. Tetapi apakah mereka mengerti akan
apa arti pertanggungan itu dari segi hukumnya, kita juga tidak dapat
memastikannya.”

' Abbas Salim, suransi dan Manafemen Resiko, PT. Raja Grafinde Persada, Jakarta.Cetakan VI,
2000, him, 8.

- Emmy Pangaribuan Simanjuntak, Hukum Pertangoungan, Penerbit Seksi Hukum Dagang
Fakultas Hukum UGM, Yogyakarta, Cetakan X, 1990, hlm. 1.




BAB IV

PENUTUP
A, Kesimpulan

Dari semua yang telah penulis uraikan di bab-bab terdahulu mengenai
perihal peranan jaminan sosial tenaga kerja (Jamsostek) dalam meningkatkan
kesejahteraan pekerja menurut Undang-Undang No.3 Tahun 1992, maka penulis
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

I. Undang-Undang No.3 Tahu 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja
(Jamsostek) dan melalui Peraturan Pemerintah No.36 Tahun 1995
menetapkan PT  Jamsostek (Persero) sebagai badan penyvelenggara
Jamsostek. Peranan Jamsostek dalam meningkatkan kesejahteraan pekerja
yaitu Jamsostek sebagai mitra pengusaha dan pelindung tenaga kerja.
Jamsostek memberikan perlindungan dasar untuk memenuhi kebutuhan
minimal bagi tenaga kerja dan keluarganya, dengan memberikan kepastian
berlangsungnya arus penerimaan penghasilan keluarga sebagai pengganti
sebagian atau seluruhnya penghasilan yang hilang akibat risiko sosial.

2. Jamsostek memberikan kepastian jaminan dan perlindungan terhadap risiko
sosial ekonomi, yang ditimbulkan kecelakaan kerja, cacat, sakit, hari tua dan
meninggal dunia.

Pelaksanaan program Jamsostek dalam kaitannya meningkatkan

kesejahteraan pekerja yaitu melalui program kerja Jamsostek :
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